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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia sekolah merupakan salah satu kelompok yang paling rentan
mengalami gangguan kesehatan gigi dan mulut. Anak sekolah usia 6 sampai 12
tahun berada dalam masa pertumbuhan dan perkembangan sehingga
memerlukan perhatian khusus untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut. Salah
satu hal yang dapat dilakukan selama sekolah adalah dengan rutin menyikat gigi.
Menyikat gigi dengan benar dan efektif diperlukan untuk menjaga kesehatan gigi

dan mulut (Putri dkk., 2024).

Pemeliharaan kebersihan gigi merupakan satu upaya dalam
meningkatkan kesehatan gigi dan mulut. Gigi adalah salah satu bagian tubuh
yang memiliki peran penting dalam mengunyah makanan, berbicara, serta
menjaga struktur wajah. Mengingat fungsinya yang demikian maka menjaga
kesehatan gigi dan mulut sejak dini sangatlah penting agar gigi dapat tetap
bertahan dalam rongga mulut untuk jangka waktu yang lama. Pemeliharaan
kebersihan gigi dan mulut adalah memelihara kebersihan gigi dan mulut dari sisa
makanan dan kotoran lain yang berada didalam mulut dengan tujuan agar gigi

tetap sehat (Amaniya dkk., 2022).

Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menyatakan bahwa
Indonesia memiliki presentase anak usia 5-9 tahun yang telah melakukan sikat
gigi dua kali sehari sebanyak 73,6%, tetapi hanya 4,6% yang melakukan sikat

gigi di waktu yang tepat. Untuk anak usia 10-14 tahun sebanyak 75,7% telah
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melakukan sikat gigi, namun hanya 5,3 yang telah menyikat gigi dua kali sehari
diwaktu yang tepat. Pada provinsi Sumatera Selatan hanya 4.0% masyarakat

yang menyikat gigi di waktu yang tepat (Kemenkes, 2023).

Menyikat gigi adalah kebiasaan penting yang perlu dijaga untuk merawat
dan mempertahankan kesehatan gigi, sekaligus mencegah pertumbuhan bakteri
dan menghilangkan sisa makanan yang menempel dengan bantuan sikat gigi.
(Purwaningsih dkk., 2022). Keberhasilan menyikat gigi juga dipengaruhi oleh
faktor penggunaan alat, metode menyikat gigi, serta frekuensi dan waktu
menyikat gigi yang tepat. Keterampilan menyikat gigi merupakan salah satu
faktor kesehatan dan juga kebersihan. Berdasarkan fakta tersebut, maka
keterampilan menyikat gigi perlu diajarkan sejak dini kepada anak (Riyadi dkk.,

2020).

Media merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam
menunjang proses pendidikan kesehatan, karena berfungsi sebagai alat bantu
yang mempermudah penyampaian materi. Hal ini juga berlaku pada media
pendidikan kesehatan gigi dan mulut, yang perlu disusun secara menarik,
informatif, dan mampu merangsang berbagai indera agar materi lebih mudah
diingat. Efektivitas dan efisiensi dalam proses pembelajaran kesehatan gigi dan
mulut sangat dipengaruhi oleh ketepatan dalam memilih metode serta media
yang digunakan. Sebab, media tidak hanya berfungsi sebagai penyampai
informasi, tetapi juga harus mampu memberikan pengalaman belajar yang

bermakna (Santoso dkk., 2019).
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Perkembangan media teknologi informasi dan komunikasi sangat pesat.
Salah satu contohnya masyarakat cenderung menggunakan gadget. Fitur pada
gadget yang sering dikunjungi oleh masyarakat salah satunya adalah game.
Untuk meningkatkan derajat kesehatan gigi, game dapat berfungsi sebagai media
promosi kesehatan gigi dan mulut (Deynilisa, 2022). Game interaktif adalah
permainan yang banyak melibatkan peserta dalam proses permainannya,
sehingga lebih memaksimalkan pengasahan tumbuh kembang anak mengasah

kemampuan motorik anak dan melatih keterampilan anak (Chandra, 2018).

Intervensi digital interaktif telah terbukti meningkatkan pengetahuan
tentang kesehatan mulut dan mengubah perilaku kesehatan mulut yang
merupakan salah satu pendekatan utama untuk mengurangi beban kesehatan
mulut (Rikawarastuti dkk., 2023). Game memiliki peran yang cukup penting
sebagai media hiburan, pendidikan, maupun pelatihan, yang dapat dinikmati
oleh semua kalangan, baik orang tua, remaja, pria, wanita, maupun anak-anak.
Saat ini, jenis game yang paling populer adalah game berbasis digital. (Yunus

dkk., 2015).

Berdasarkan penenelitian yang dilakukan oleh Saputri, dkk (2024)
menunjukan bahwa game kesehatan gigi ular tangga berbasis web efektif dalam
memberikan edukasi kepada anak-anak sekolah dasar tentang kesehatan gigi dan
mulut serta meningkatkan minat belajarnya. Penelitian yang dilakaukan oleh
Deynilisa, dkk (2022) menunjukan terjadinya peningkatan pengetahuan siswa

mengenai kesehatan gigi setelah pengunaan game caninuzzle.
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Penelitian tersebut menghasilkan sebuah inovasi media edukasi
kesehatan gigi yang menarik bagi siswa, serta menjadi sumber inspirasi dalam
memanfaatkan game sebagai salah satu sarana edukasi kesehatan gigi. Game
interaktif kesehatan gigi (7eeth Heroes) merupakan game edukasi untuk siswa
sekolah dasar yang berisi pembelajaran kesehatan gigi. Penggunaan media
edukasi kesehatan gigi dengan game ini diharapkan agar anak anak dapat
menggosok gigi dengan benar dan mengedukasi anak dalam merawat gigi dan

mulut.

Hasil observasi yang telah dilakukan pada anak kelas 4 SD Negeri 117
Palembang menunjukan bahwa sebagian anak belum mengetahui cara menyikat
gigi dengan benar dan masih banyak yang hanya melakukan sikat gigi satu kali
saja. Anak-anak masih banyak menggunakan gerakan menyikat gigi yang tidak
sesuai dan waktu menyikat gigi juga masih kurang tepat. Belum adanya kegiatan
penelitian yang menggunakan media game interaktif kesehatan gigi (7eeth
Heroes), khususnya dalam hal keterampilan menyikat gigi pada anak sekolah
dasar. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Game Interaktif Kesehatan Gigi (7eeth
Heroes) Terhadap Keterampilan Menyikat Gigi Pada Anak Sekolah Dasar”

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas yang menjadi rumusan
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh game interaktif
kesehatan gigi (Teeth Heroes) terhadap keterampilan menyikat gigi pada anak

sekolah dasar.
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1. Berapa rata-rata skor keterampilan menyikat gigi pada anak sekolah dasar
sebelum menggunakan game interaktif kesehatan gigi (7Teeth Heroes)?
2. Berapa rata-rata skor keterampilan menyikat gigi pada anak sekolah dasar

sesudah menggunakan game interaktik kesehatan gigi (Teeth Heroes)?

3. Apakah ada pengaruh game interaktif kesehatan gigi (7eeth Heroes)

terhadap keterampilan menyikat gigi pada anak sekolah dasar.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahui pengaruh game interaktif kesehatan gigi (7eeth Heroes) terhadap
keterampilan menyikat gigi pada anak sekolah dasar.
2. Tujuan Khusus

a. Diketahui rata-rata skor keterampilan menyikat gigi pada anak sekolah
dasar sebelum menggunakan game interaktif kesehatan gigi (7eeth
Heroes).

b. Diketahui rata-rata skor keterampilan menyikat gigi pada anak sekolah
dasar setelah menggunakan game interaktif kesehatan gigi (7eeth
Heroes).

c. Diketahui pengaruh game interaktif kesehatan gigi (7eeth Heroes)
terhadap keterampilan menyikat gigi pada anak sekolah dasar.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti

Untuk menambah pengetahuan, pengalaman peneliti di bidang

kesehatan gigi dan mulut mengenai pengaruh game interaktif kesehatan
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gigi (Teeth Heroes) dalam meningkatkan keterampilan menyikat gigi pada
anak sekolah dasar.
2. Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang
Sebagai informasi dan menambah referensi bagi Poltekkes
Kemenkes Palembang Jurusan Kesehatan Gigi tentang keterampilan
menyikat gigi menggunakan game interaktif kesehatan gigi (7eeth
Heroes).
3. Bagi SD Negeri 117 Palembang
Memberikan informasi yang baik terkait pengetahuan dan cara
melakukan sikat gigi yang baik dan benar, serta memberikan motivasi

perawatan gigi.
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